ABSTRAK

Jusman (2017): Strategi Pengawas Madrasah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah di Madrasah
Tsnawiyah Negeri se-Kabupaten Kampar.

Pendidikan berperan penting dalam membentuk kehidupan, selain itu
mampu memainkan peranan yang signifikan dalam membentuk politik dan kultural.
Pendidikan sebagai media untuk menyiapkan dan membentuk kehidupan sosial,
sehingga menjadi basis institusi pendidikan yang sarat akan nilai-nilai idealisme.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi pengawas madrasah dalam
meningkatkan kompetensi manajerial kepala madrasah Di Madrasah Tsanawiyah
Se- Kabupaten Kampar” Rumusan Masalah yang diajukan adalah: 1)
Bagaimanakah Strategi pengawas madrasah dalam meningkatkan kompetensi
manajerial kepala madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Se- Kabupaten Kampar? 2)
Apa sajakah faktor pendukung strategi pengawas madrasah dalam meningkatkan
kompetensi manajerial kepala madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Se- Kabupaten
Kampar? 3) Apa sajakah faktor penghambat strategi pengawas madrasah dalam
meningkatkan kompetensi manajerial kepala madrasah Di Madrasah Tsanawiyah
Se- Kabupaten Kampar? Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa kualitatif, yaitu analisis dan interpretasi secara kritis. Dengan menggunakan
teknik deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan maupun mengklasifikasikan data
dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil pemikiran. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif, informan penelitian ini adalah 9 orang kepala madrasah
guru dan 5 orang pengawas MTs di Kabupaten Kampar. Teknik pengumpulan
datanya adalah angket, wawancara dan dokumentasi Analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisa kualitatif, yaitu analisis dan interpretasi dilakukan
secara kritis

Hasil penelitian yang diidentifikasikan adalah; Pertama, Strategi pengawas
madrasah dalam meningkatkan kompetensi manajerial kepala madrasah di MTs se-
Kabupaten Kampar, yaitu(l)Menyusun perencanaan kurikulum yang akan
diajarkan oleh guru.(2) mengembangkan organisasi madrasah (3) pendayaagunaan
sumber daya madrasah secara optimal. (4) Mengelola perubahan. (5) iklim
madrasah yang kondusif dan inovatif (6) Mengelola sarana dan prasarana (7)
hubungan madrasah dan masyarakat. (8) mengelola peserta didik. (9)
pengembangan kurikulum.(10) keuangan madrasah sesuai dengan prinsip (11)
mendukung  pencapaian  tujuan  madrasah.(12) mendukung  kegiatan
pembelajaran.(13) mendukung penyusunan program dan pengambilan
keputusan.(14) Memanfaatkan teknologi informasi. Dan(15) Melakukan
monitoring, evaluasi, dan pelaporan. Kedua, faktor yang menunjang a). Imbalan
Jasa b). Rasa Aman c). hubungan dengan warga madrasah d). Kondisi lingkungan
kerja e). Kesempatan untuk pengembangan karier, sedangkan menjadi penghambat
dalam peran boleh dikatakan tidak ada, karena semua faktor tersebut mampu
disikapi oleh para pengawas MTs di Kabupaten Kampar.



ABSTRACT

Jusman (2017): Strategy of Madrasah Supervisors in Improving
Managerial Competence of Madrasah Principals at State
Madrasah Tsnawiyah in Kampar Regency.

Education plays an important role in shaping life besides being able to play a
significant role in shaping politics and culture, education as a medium for preparing
and shaping social life has become the basis of educational institutions that are full
of idealism values. This study aims to determine the strategy of supervisors of
madrasah in improving the managerial competence of madrasah principals at
Madrasah Tsanawiyah in Kampar Regency. The proposed problem formulations
are: 1) What is the madrasah supervisor’s strategy in improving the managerial
competence of madrasah principals at Madrasah Tsanawiyah in Kampar regency?
2) What are the factors supporting the madrasah supervisor strategy in improving
the managerial competence of madrasah principals At Madrasah Tsanawiyah Se
Kampar District? 3) What are the factors that hamper the madrasah supervisor
strategy in improving the managerial competence of madrasah principals At
Madrasah Tsanawiyah at Kampar Regency? The analysis used in this research is
qualitative analysis, that is critical analysis and interpretation. Using descriptive
analytical techniques is to describe and classify the data and then followed the
interpretation of the results of thought. The type of this research is descriptive
qualitative. The informant of this research is five madrasah principals/teacher and
five supervisors of MTs in Kampar regency. Data collection techniques are
questionnaires, interviews, and documentation The analysis used in this study is a
qualitative analysis, namely analysis and interpretation is done critically.

The results of the research are; Firstly, the madrasah supervisors’ strategy
in improving the managerial competence of madrasah principals in MTs at Kampar
regency are (1) Preparing curriculum planning which will be taught by the teacher
(2) developing madrasah organization (3) optimal utilization of madrasah resources.
(4) Managing change. (5) Conducive and innovative madrasah climate (6) Manage
facilities and infrastructure (7) madrasah and community relations. (8) Managing
learners. (9) Curriculum development (10) madrasah finance in accordance with
principles (11) supports the achievement of madrasah goals (12) supports learning
activities (13) supports programming and decision making. (14) Utilizing
information technology. And (15) Monitoring, evaluation, and reporting. Second,
factors that support a). Service Rewards b). The sense of Security c). relationships
with madrasah residents d). Work environment condition e). Opportunity for career
development, while being a barrier in the role may not be said, because all these
factors can be addressed by the supervisors of MTs in Kampar regency.
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